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ABSTRAK

Demam apabila tidak segera diatasi maka dapat terjadi komplikasi antara lain
kemungkinan dehidrasi, kekurangan oksigen, demam diatas 42°C dan kejang demam
bahkan kematian. Untuk itu agar tidak terjadi komplikasi yang fatal demam harus
segera ditangani dan dikelola dengan benar. Tepid water sponge merupakan salah
satu prosedur untuk meningkatkan kontrol kehilangan panas tubuh melalui evaporasi
dan konduksi. Tujuan penulisan ini adalah menggambarkan intervensi tepid water
sponge dalam asuhan keperawatan anak pada pasien dengan hipertermi di Ruang
Selincah Lantai 1 Rumah Sakit Mohammad Hoesin Pelembang. Penulisan karya
ilmiah akhir ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berupa pendekatan studi
kasus pemberian asuhan keperawatan anak kepada pasien hipertermi. Hasil yang
didapatkan setelah pemberian tepid water sponge pada ketiga pasien kelolaan yaitu
terdapat penurunan suhu tubuh sebesar 0,5°C-1°C. Pemberian kompres hangat pada
daerah lipatan lebih efektif karena pada daerah tersebut banyak terdapat pembuluh
darah besar dan banyak terdapat kelenjar keringat apokrin yang mempunyai banyak
vaskuler sehingga akan memperluas daerah yang mengalami vasodilatasi yang akan
memungkinkan percepatan perpindahan panas dari dalam tubuh ke kulit hingga
delapan kali lipat lebih banyak. Tepid water sponge direkomendasikan untuk
menurunkan suhu tubuh apabila anak demam

Kata kunci ~ : Demam Tifoid, Hipertermia, Tepid Water Sponge
Referensi : 2011-2024
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ABSTRACT

If fever is not treated immediately, it can cause complications such as the possibility
of dehydration, lack of oxygen, fever above 42°C, and febrile seizures even death.
Therefore, to avoid fatal complications, fever must be treated immediately and
managed properly. Tepid water sponge is a procedure to increase control of body
heat loss through evaporation and conduction. The purpose of this paper is to
describe the tepid water sponge intervention in pediatric nursing care for patients
with hyperthermia in the Selincah Room, first floor, Mohammad Hoesin Hospital,
Palembang, This study used a qualitative descriptive method with a case study
approach providing pediatric nursing care to hyperthermic patients. ients. The
results obtained after adiministering tepid water sponge to the three treated patients
were a decrease in body temperature of 0,5°C-1°C. Applying a warm compress to
the fold area is more effective because in this area there are many large blood
vessels and apocrine sweat glands which have many vasculatures so that it will
expand the area experiencing vasodilation which allows the of heat transfer from
inside the body to the skin up to eight times more. Tepid water sponge is
recommended to lower the body temperature if a child has a fever.

Keywords : Hyperthermia, Tepid water sponge, Typhoid Fever
Reference : 2011-2024
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerap kali anak akan mengalami kondisi disertai dengan berbagai
gejala, salah satunya demam. Demam merupakan salah satu tanda umum
dari berbagai penyakit, terutama penyakit infeksi (Sodikin, 2012). Demam
ditandai dengan peningkatan suhu tubuh akibat perubahan pengaturan
suhu oleh hipotalamus. Penanganan dan pengobatan demam pada anak
yang tepat sangat penting, karena penanganan yang tidak tepat dapat
menyebabkan kejang dan penurunan kesadaran lalu mengganggu tumbuh
kembang anak (Pangesti & Mukti, 2020).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (2019) memperkirakan
terdapat 16 hingga 33 juta kasus demam di seluruh dunia setiap tahunnya,
yang mengakibatkan 500.000 hingga 600.000 kematian, dengan anak-anak
sebagai kelompok yang paling rentan. Meskipun anak-anak cenderung
mengalami gejala yang lebih ringan daripada orang dewasa, demam umum
terjadi pada mereka yang berusia 3 hingga 12 tahun di hampir semua
wilayah endemis (Sakarya, 2018). Di Indonesia, insiden demam sekitar
1.100 kasus per 100.000 orang setiap tahunnya, dengan angka kematian
yang relatif tinggi berkisar antara 3,11% hingga 10,4%. Demam juga
merupakan penyebab kematian kedua di negara ini, terutama pada anak-
anak berusia 5 hingga 12 tahun (Dinkes, 2016).

Demam merupakan indikator masalah kesehatan dan harus
dianggap sebagai gejala, bukan diagnosis. Keluhan terbanyak setelah nyeri
adalah demam, sehingga penting untuk memahami demam (Hastomo &
Suryadi, 2019). Penyakit yang disertai demam dapat memengaruhi
berbagai sistem tubuh, dan demam sendiri dapat berperan dalam
meningkatkan kekebalan spesifik dan nonspesifik, membantu pemulihan
dan pertahanan terhadap infeksi (Sodikin, 2012). Infeksi di dalam tubuh

memicu peningkatan suhu sebagai gejala, dan jika tidak ditangani dengan
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tepat, infeksi bakteri yang parah dapat menimbulkan risiko yang signifikan
bagi anak-anak, yang berpotensi menyebabkan kematian. Oleh karena itu,
untuk mencegah komplikasi yang parah, demam harus segera ditangani
dan ditangani secara efektif (Afrah et al., 2017).

Penanganan demam secara nonfarmakologis sering kali diabaikan
oleh masyarakat umum, khususnya orang tua yang memiliki anak kecil.
Padahal, penggunaan kompres hangat sudah lama dikenal sebagai cara
efektif untuk menurunkan demam anak (Pangesti dan Mukti, 2020).
Teknik spons air hangat merupakan metode umum untuk meningkatkan
penguapan dan konduksi, terutama pada individu mengalami demam
tinggi. Metode ini dilakukan dengan mengompres kulit anak menggunakan
waslap hangat dan lembap, sehingga panas dapat ditransfer melalui
konduksi. Proses penguapan terjadi saat tubuh diusap, sehingga
mendorong produksi keringat dan mempercepat pendinginan (Sodikin,
2012). Tujuan utama penggunaan spons air hangat adalah sebagai
alternative penurun demam (Hidayati, 2014). Teknik ini efektif karena
melibatkan pemberian panas atau dingin, yang menargetkan pembuluh
darah superfisial melalui teknik kompres dan usap, sehingga suhu tubuh

menurun (Kusyati, 2016).

Penggunaan kompres spons air hangat merupakan alternatif yang
tepat untuk menangani hipertermia pada pasien anak (Afrah et al., 2017).
Tinjauan pustaka oleh Pangesti & Mukti (2020) membandingkan kompres
hangat standar dengan teknik spons air hangat, dan menyimpulkan bahwa
metode spons air hangat lebih efektif dan direkomendasikan untuk
menurunkan demam pada anak. Berdasarkan info yang didapatkan
penerapan terapi nonfarmakologis dan penerapan Tepid water sponge juga

belum banyak diketahui oleh masyarakat awam.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis tertarik untuk menulis karya tulis ilmiah akhir dengan judul

“Pemberian Tepid Water Sponge untuk Menurunkan Suhu Tubuh pada



Penderita Hipertermia di Ruang Selincah 1 RSUD Mohammad Hoesin

Palembang”.

B. Tujuan Penulisan

1. Tujuan Utama

Menggambarkan efektivitas pemberian Tepid water sponge dalam

asuhan keperawatan pada pasien anak dengan demam thypoid yang

mengalami masalah keperawatan hipertermi di Ruang Selincah 1

Rumah Sakit Mohammad Hoesin Pelembang

2. Tujuan Khusus

a.
b.

C.

d.

€.

f.

Menggambarkan hasil pengkajian pada pasien hipertermi
Memberikan gambaran diagnosis pada pasien hipertermi
Merumuskan susunan rencana keperawatan dengan kombinasi
pemberian Tepid water sponge

Menggambarkan pelaksanaan intervensi pada pasien hipertermi
Menggambarkan evaluasi pada pasien hipertermi

Memberikan gambaran efektivitas pemberian Tepid water sponge

C. Manfaat Penulisan

a. Bagi Mahasiswa dan IlImu Keperawatan

Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ini dapat menjadi sumber informasi

dan wawasan bagi mahasiswa keperawatan dalam memberikan asuhan

keperawatan anak pada pasien dengan hipertermi

b. Bagi Institusi Keperawatan

Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ini dapat bermanfaat bagi institusi

keperawatan sebagai sumber informasi yang dapat digunakan bagi

mahasiswa keperawatan

c. Bagi Pasien

Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ini dalam kehidupan sehari-hari

dapat diterapkan untuk dapat menurunkan demam pada anak



D. Metode Penulisan

Penulisan karya ilmiah akhir ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif berupa pendekatan studi kasus pemberian asuhan keperawatan
anak kepada pasien hipertermi. Penulis melakukan pengkajian terlebih
dahulu terhadap ketiga pasien kelolaan. Penulis kemudian melakukan
analisis teori melalui jurnal dengan menelusuri Google Scholar, Pubmed,
dan sumber lainnya serta melakukan studi literatur buku agar dapat
memahami dengan baik permasalahan yang ada pada pasien. Setelah itu
penulis membuat diagnosa kemudian memberikan intervensi keperawatan
dan memberikan terapi tambahan yaitu tepid water sponge pada ketiga
pasien. Setelah intervensi diberikan, dilanjutkan dengan implementasi dan

evaluasi terhadap ketiga pasien kelolaan.
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